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KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA DALAM MENYELESAIKAN
SOAL CERITA BERDASARKAN PERBEDAAN GENDER

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa kelas
VIl dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan
perbedaan gender. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tes soal sistem persamaan linear
dua variabel, wawancara siswa, dan dokumetasi. Teknik analisis data dilakukan secara
interaktif dengan cara mereduksi pegumpulan data, mereduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Subjek dalam penelitian adalah empat siswa kelas V111 G SMP Negeri
3 Kartasura yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan, dipilih
berdasarkan dengan pertimbangan dari guru matematika. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan perbedaan gender
tidak memiliki banyak perbedaan. Dari kelima kemampuan dasar matematika yang
menjadi pokok dalam proses literasi matematika, kemampuan yang paling banyak
dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan komunikasi,
sedangkan kemampuan yang tidak banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih
strategi untuk memecahkan masalah.

Kata Kunci : literasi matematika, soal cerita, gender

Abstract
This study aims to determine the mathematical literacy skills of class V111 students in
solving system problems with linear equations of two variables based on gender
differences. This study uses descriptive qualitative research. Retrieval of data in this
study uses a test system questions linear equations two variables, student interviews,
and documentation. Data analysis techniques are carried out interactively by reducing
data collection, reducing data, presenting data, and conclusions. Subjects in the study
were four students of class VIII G SMP Negeri 3 Kartasura consisting of two male
students and two female students, selected based on the consideration of the
mathematics teacher. The results of this study indicate that the mathematical literacy
skills of class VIII students in completing the Two Variable Linear Equation System
based on gender differences do not have many differences. Of the five basic
mathematical abilities which are the main points in the mathematical literacy process,
the abilities that are mostly possessed by male and female students are communication
skills, while the abilities that many male and female students do not possess are
mathematical, reasoning and giving abilities. and choose strategies to solve problems.

Keywords : mathematics literacy, story matter, gender



1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan. Pernyataan tersebut sudah ada dalam Undang-Undang Rl nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas pasal 37, menjelaskan bahwa matematika merupakan salah
satu pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Kewajiban bagi siswa dalam mempelajari matematika mempunyai alasan
bahwa sering digunakannya matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hampir sering
kita menemui segala sesuatu yang berhubungan dengan matematika. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hanna Yunansah (2017) bahwa
matematika berasal dari kehidupan sehari-hari dan nantinya juga akan digunakan
untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan matematika diajarkan kepada siswa di sekolah menurut De Lange
(2004:12) dalam bukunya Fadjar Shadiq (2014:8), menjelaskan bahwa kemampuan
yang harus dipelajari dan dikuasai siswa selama proses pembelajaraan matematika
dikelas adalah: (a) berfikir dan bernalar secara matematis, (b) beragumentasi secara
matematis, (c) berkomunikasi secara matematis, (d) pemodelan, (e) penyusunan dan
pemecahan masalah, (f) representasi, (g) simbol, (h) alat dan teknologi.

Tujuan pembelajaran matematika diatas sejalan dengan gagasan tentang
literasi matematika. Literasi matematika adalah kemampuan siswa untuk
merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Kemampuan ini meliputi bernalar secara matematis dan menggunakan konsep-konsep
matematika, prosedur, fakta dan alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan serta
memprediksi suatu fenomena. Hal ini membantu seseorang dalam mengenal peran
matematika dalam kehidupan serta dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan
keputusan yang dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif, dan reflektif (OECD,
2013).

Menurut Yunus Abidin, Tita Mulyati, dan Hanna Yunansah (2017:108)
kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok dalam proses literasi matematika
meliputi (1) komunikasi, (2) mematematisasi, (3) representasi, (4) penalaran dan
pemberian alasan, (5) strategi untuk memecahkan masalah, (6) penggunaan operasi

dan simbol, bahasa formal, dan bahasa teknis, (7) penggunaan alat matematika.



Komponen proses sendiri menggambarkan situasi permasalahaan yang ada didalam
kehidupan sehari-hari.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan
Diferensial Dua Variabel (SPLDV). Pelajaran SPLDV berisikan aplikasi-aplikasi yang
ada didalam permasalahn kehidupan sehari-hari yang berupa soal cerita.

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran matematika
antara lain kemampuan, kecerdasan, pengalaman, dan kesiapan dari siswa. Faktor
yang tidak kalah penting yaitu faktor perbedaan jenis kelamin siswa (gender). Siswa
perempuan siswa laki-laki dan perempuan mempunyai banya perbedaaan dalam
pembelajaran. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah Amir (2013)
yang menyimpulkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan
yang terletak dari bagaimana cara siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam
menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar antara siswa
laki-laki dan perempuan berdeda.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal cerita

berdasarkan perbedaan gender di SMP Negeri 3 Kartasura.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskirptif. Penelitian ini dilakukan
di SMP Negeri 3 Kartasura. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil tes,
wawancara, dan dokumen. Hasil tes merupakan hasil ulangan soal cerita materi
SPLDV siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Kartasura. Wawancara dilakukan kepada
siswa yang menjadi subjek penelitian yang terdiri dari satu siswa laki-laki (L) dan satu
siswa perempuan (R). Pemilihan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan yang
disetujui oleh peneliti dan guru matematika kelas VI11. Dokumen berupa foto semua
proses. Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Sedangkan untuk instrument pendukung dalam penelitian ini yaitu soal dan
wawancara. Hasil penelitian diperoleh dengan teknik analisis data menggunakan

metode interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi



kesimpulan. Sedangkan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi

dengan metode.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini akan mepaparkan hasil deskripsi kemampuan literasi matematika siswa
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan perbedaan gender yang dilakukan oleh

subjek penelitian.

- Sekarung caba kamu pahami soal ini kembali!
: Sudah
: Dari s0al tcrschut apa yang kamu puhami?
: Noal SPLDV
: Kemu tahu gnk maksud diri soal teesebur?
U)ieied A doon Toseg bodwante geegl + Tnhu bu
- + Cobu kamu ceritnkan kembali soul tersebut!
&‘wmm e baf m\m‘:m MW : Tathun tersebur diperpanjang 10 in dan diperlebar § m maka luasnyn /kan bertambah 1.200

Yereurang 1900 ', ngl 0. Lahan tersebut panjangnyas dikurangi 5 m dan Icharnya dikurangi 10 m muaku luasnya

B urana; e akan berkurang 1.200 m?.
Dikanyg - Terinean Loy LinE™ Soaung Pok \ndta Serita

bl ol ol e

: Yang ditanyakan dalam ersebut apa?

: Luas Jahan

: Apa yuny menjadi masatah dalam soal tersehul?

: Cink lohu bu

+ "Ferus ini kennpa cuma sampai diketahui sama ditanyakan aja?
: Bingung ini ngubahnya gimana bu

: Bingungnya dimanu?

: Ada katu-kuta dig } sama di itu bu,

FEo =T

Gambar 1. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Pertama Subjek L
Hasil pekerjaan subjek L pada gambar 1 menunjukkan bahwa subjek belum
mampu menyelesaikan soal nomor 1. Subjek hanya memiliki kemampuan komunikasi,
ditunjukkan subjek L mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar sesuai dengan soal. Pada saat wawancara subjek L tidak memiliki kemampuan
matematisasi dengan alasan tidak mengetahui mengenai kata diperpanjang dan

diperlebar dalam soal.

2R kexeini- 2 dee by 1 ety o0y teorge: uo.00000 . P Sckavang coba Kamu pahami soab ini kembali!

A0S I 1 veox !'ﬁ% Fas 't:cnonD L :Sudah bu

P Dari soul lersebul apa yang kamu pahami?

. Phonya & 3—\353 \\qmw e L Soul SPLOV

B Kamu tahu guk maksud dari soal ersebur?

_ % \\ofm \Dosi L Sedikitbu
<Y Wr 1 \eak- pingaa) P Coba kamu ecritakait kembubi soul terscbut?
Tliedmati 20 =R pigens. - 1. ;2 dasi dan 2 ikat pinggany harganya Rp320.000. 1 dasi dan 2 ikat pinggeng horganya

Rp275.000. Perlanynannya harpa 2 dosi dun 1 ikat pinggang  bempa
P . Apa yan menjadi masalah dalam soal tersehut?
+ Harpa dasi sama harga ikal pinggangnya belum tabu

Ax 4 24 «310.000.00
AX 4 A S35.000.00

X 45.000 P ; Kenop kamu bisa fskan sepenti ini ( »
1.85.000 42y M0epe x-ny: il harga ) dasi dan y-nya borga 1 ikal pinggang. 2x+2y—320.000 itu duri 2 dast
00666 8y « 320.000 - i - dan 2 ikat pinggang harganys Rp320.000, x ) 2y—275.000 it dari 1 dasi dan 2 ikat pinggang

a9 amm-m Twrganyn Rp275. 00K},

- P '||<Il'll skun permisalannya dengan x dan y, bolehkan dengan yang lain? Jika bisa, misafkun
0 + 290000 out e y: LS ¥ gan yang
N = 330000 L : Lolch bu, misan nya o dun b
2 T Ini dari mana kenapa bisa diperoleh seni ini?
N LS oo 1. : i dicliminnsi bu, dibilangkan y-nyn
P Terux kalau yang ind
1. - Im disubstitusikan bior dapal y-nya
ALELRLANY P :Jadi jowabannyu ginunu ?
% 1 Qoo L. : Kon yuny ditanyakan harga 2 dusi suma 1 ikat pinggang berarti 2(45000) 1 115.000-
il 2.(1.25.000 +4§.00 ) 205.000
i ( W.oop WS .000 ) P Kenapa ini dikerangi? (tandn (=) yang ada di penyelesuian dengun moewode climinasi)
L. 205.00 1. : 2y suma 2y nya yang mau dihilangi, judinys kan dikarangi
P : Coba kamu jeluskan cara mendapatkan y-hya
= &0 00 1. & xenyu dimusukkin ko x+2y=275.000. judinyn 45.0001 2y~ 275000, Terus 45.000-nyn

dipindahkan kekisi jadinyn 2y—230.000. Judinyn v-nya 230.000 dibagi 2 sama dengan
I L5000,

Gambar 2. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Kedua Subjek L



Hasil pekerjaan subjek L pada gambar 2 menunjukkan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal tersebut. Subjek L memiliki kemampuan komunikasi, ditunjukkan
subjek L mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
benar sesuai dengan soal. Kemampuan matematisasi subjek L dalam mengubah
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika, subjek L
sudah memiliki kemampuan matematisasi tersebut. Subjek L dengan menggunakan
permisalan variabel ‘x’ dan ‘y’ subjek menuliskan dengan jelas permisalannya dan
model matematikanya. Metode yang dipilih subjek L untuk menyelesaikan soal
SPLDV vyaitu metode eliminasi dan substitusi, subjek juga sudah mampu
menyelesaikan metode yang subjek pilih. Subjek juga sudah mampu menuliskan solusi
dari apa yang ditanyakan beserta cara pemerolehannya dan kesimpulannya. Subjek L
mampu menggunakan operasi yang ada dipenyelesaian masalah serta mampu
menggunaka bahasa yang baik dan benar dalam menuliskan setiap langkah

penyelesaian mulai dari apa yang diketahui sampai kesimpulan.

i Sckarang <oba ke pabmi goul ini kembali!

: Sudah bu

: Lari soa) torschut upy yary kumua pobumi?

t ool cerita sistem persamaan fincar dus varishel

1) Quekolvd B dn & £®, lwes Laco m? i
panjong dikdeorgi €M dan  leber diuromy: loW ,tor tagdm?

_bomar : oy lohon i . : Lahun diperpenjang 10 m dan diperichor 5 o fuasnya naoti akan bertamhah F200 m?. Taps

! o ) Jika panjangnya dilaangi 5 m dan (chamya dikumnogi 10 m Juzs rnli akan beckucang 1.200

: PP oy

Wisdon : x - lahos ponmom P Yang diumyshannya opaa?

4 - ldan  (gar : Yang ditanyakan berigs lausnya ldhan
: Apa yang menjudi musaluh dolas soal tessebut?

: Kamu tahu gak maksud daré soul wryebul?
: Yatahu by
: Cavha kamau ceebiol:an kembali soal torscbul!

WuURE=<9S="

: Panjang sama icbamys luhumn kan betum tahu

: Kenapa kamu biss @ wepect ini

: (x10P{y+5)=(xy)r 1 200 ini dori yang dicetahui ini (lahan dipapanjang 10 m dem
diperlebar 5 m luasnya nanti ukse bertamhah 1.200 m'). Kalau yang ini {x-S)pey-10(xy)-
1.200 dari panj; dik i 5 oo o luhamyaal i 7 10 m fuas nanti akan berkurang
1200 m?.

: Kenapa kamu bisz meoutiskan (x+10p<(y+5)-(xx)H1.200 unwk ini (lahan diperpanjang
0 m dan diperebac 3 m luasava nanti akar berlumbuh 12068 m”)?

: T ean j i } 10 m, jadi pang; i 10, B 5 miw
Jadinya kan febaraya dicunbah S incter. [ni kan pauti handlnye Jas judinya inf {2~ 10) sama
i {y+5) dikalikan. Kalau yang ini kan fuasnya akeu berumbuh borari kan (xy)1.200.

: 1adii yungg knmu makswd darl x sama y ini apa?

5% il puajung, ¥ i lehar

; Beturti dimisalkar dulu x dan ¥ nya kan?

i lya by

; Hanokan permisalwiys dengan p dan |, bolehkan dengan yang lain? Sika bisa, misalkan
wpu?

: Boldy e dun b

: Kenapa ini guk kamu lanjutin?

: Bingung lajutinnya gimana, kalso kaya giné ksn nanié gak hia Jieliminasé dan pak biza jupa
disubstitusi bu

+ Sudah diooba belum?

: Belum bu. tapi ken susab by

Cxa0) ¥ (¥ 39 ¥y & faoo
®*¥-5)'= (4 -10] %4 - 1. 200

==E9R

=

=

: Ind i duly, ini pake i beneuk aljabar katau (a=b)x(a—b)=u” + 2ub ~ W
: () fya bu saya tahy

REET ARW YWY

Gambar 3. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Pertama Subjek R
Hasil pekerjaan subjek R pada gambar 3 menunjukkan bahwa subjek belum
mampu menyelesaikan soal tersebut. Subjek R mempunyai kemampuan komunikasi,
ditunjukkan dengan subjek R mampu menuliskan apa yang ditanyakan dengan benar
sesuai dengan soal. Meskipun dalam menuliskan diketahui masih belum benar, namun

subjek R dalam wawancara mampu menjelaskan dengan benar mengenai apa yang



diketahui dan ditanyakan. Kemampuan mematematisasi subjek R dalam mengubah
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika, subjek R
sudah memiliki kemampuan matematisasi tersebut. Subjek R dengan menggunakan
permisalan variabel ‘x” dan ‘y’ subjek menuliskan dengan jelas permisalannya dan
model matematikanya. Namun subjek R belum memiliki kemampuan menentukan
strategi untuk memecahkan masalah, ditunjukkan subjek R tidak mampu
menyederhanakan persamaan sebelum menggunakan metode yang dipilih dan mampu

menggunakan metode tesebut.

b3 4 B+ 2 o _don  m 6L pegern < Fp 216 000 . 0O : Sekarang coba kamu pahami seal ini kembali!
v dasy den 2 lear wivasang s B 235 qom.nb < Sudah bu
Driomz, - Hbutclol uat, Us ditdvomah atdls oeoblo  Mofwm ety anaw : Parf scal tersehur 2pa yang kamu pabami?

+ Soal cerita sistem persamaan linear dua variabel
: Kamu tahu gak maksud dari soal tersebut?
< Tahu bu
: Coba kamu ceritakan kembali seal tersebut!
¢ 2 dasi dan 2 ikas pinggang dengan harga Rp320.000,00. 1 dasi dan 2 iket pinggang dengan
harga Rp300.000,00 - Rp25.000.00. Yang ditanyakan berapa uang yang dikeluarkan ayah jika
Tam 't oag . 220 .00 T masing-masing anaknya dibelikan 2 dasi dan ] ikat pinggang, sedangkan anakeya ada dua.
(7% x 25 :a1%. 00 : Apa yang menjadi masalah delam soal tersebur?
— T—— qs:,c;oﬂ : Harga dasi dan harga ikat pinggangnya belum tahu berapa
o : Kenapa kamu bisa i1 seperti inl
: 2x+2y=320.000 dari 2 dasi dan 2 ikai pinggang dengan harga Rp320.000,00, x+2y=300.000-
T 25.000 dari 1 dasi dan 2 ikat pinggang dengan harga Rp300.000,00 - Rp25.000,00. x-nya harga

_deerirom_2deg don LRtw peospm .

T

WO RPE e R

s horgsa L eiaci

R A stat pi

W

T A 2y - 230 .00
2. M%.c00 4 2y : 2320, COO

B om & zys TSRS i dasidm}y:n;:ahargaiknpinggang
s 3r0. o0n oo oom P : Berarti dimisalkan dulw x dan y nya kan?
79, . oe R :Ivabu o .
3 ate oot H 1ya dengan x dan y, bolehkan dengan yang ain? Jika bisa, misalkun
= apa?
U = ws. 00 e R :B?Ieh!mxadanh L "
P : Ini dari mana kenapa bisa dipcrolch seeti ini?
- e e R :ini kan climinasi y, karcna y-nya sama-sama 2y jadi kalau dikurangi nanti hasilnys
2z Lo 2wy 0. Kalau yang ini disubstitusi, dari eliminasi y tadi kan hasilnya x terus x-nya disubstitusikan
27 MO0 AW aoey e ke 2x+2y=230.000.
2Lo0 000 4 we.oopa) P :Jadi jawabannya gitnana ?
B 208 o R : 410.000 bu
= W0 059 L P :Kenapa bisa segi?
I R : Harga dua dasi dan | ikat pinggang itu 2x+y=205.000, sedangkan anaknya kan 2 berarti
Joch, uowe, wwe, ficoluarton suin  agedn monng 3 anow | veesiean 2(2x+y)=2(205.000)=410.000
|3 dost _dom i O piegarg ecfeloh A 4000 sarers P : Cobakamujelaskan cara mendapatkan x-nyz
ol memgotyRl 2 afie R :Inidah sama-sama 2y kemudian dikurangi hasilnya x=45.000

Gambar 4. Hasil Jawaban dan Wawancara Soal Kedua Subjek R

Hasil pekerjaan subjek R pada gambar 4 menunjukkan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal tersebut. Subjek R memiliki kemampuan komunikasi, ditunjukkan
subjek R mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
benar sesuai dengan soal. Kemampuan matematisasi subjek R dalam mengubah
kalimat sehari-hari dari apa yang diketahui kedalam kalimat matematika dengan
menggunakan permisalan variabel ‘x’ dan ‘y’. Metode yang dipilih subjek R untuk
menyelesaikan soal SPLDV vyaitu metode eliminasi dan substitusi, subjek juga sudah
mampu menyelesaikan metode yang subjek pilih. Subjek juga sudah mampu
menuliskan solusi dari apa yang ditanyakan beserta cara pemerolehannya dan
kesimpulannya. Subjek R mampu menggunakan operasi yang ada dipenyelesaian
masalah serta mampu menggunaka bahasa yang baik dan benar dalam menuliskan

setiap langkah penyelesaian mulai dari apa yang diketahui sampai kesimpulan.



Tabel 1. Hasil Tes Literasi Matematika

Siswa Laki-laki (L) |Siswa Perempuan (P)

Indikator Literasi Matematika Soal Soal

1

1. Komunikasi N,
2. Matematisai -
3. Memilih Startegi untuk Pemecahan

Masalah
4. Menggunakan Operasi dan Simbol,

Bahasa Formal, dan Bahasa Teknis
5. Penalaran dan Argumen - \ - \
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Berdasarkan tabel 1 mengenai kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal cerita berdasarkan perbedaan gender.
3.1 Siswa Laki-laki
Subjek L mampu menyelesaikan dua soal, meskipun ada satu soal yang tidak sampai
selesai. Subjek L tidak dapat menyelesaikan soal nomor satu. Pada soal nomor satu
subjek L hanya mempunyai kemampuan komunikasi, ditunjukkan dengan subjek L
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek L tidak
memiliki kemampuan matematisasi dengan alasan tidak mengetahui mengenai kata
diperpanjang dan diperlebar dalam soal. Sedangkan soal nomor dua subjek L sudah
memiliki semua kemampuan mulai dari kemampuan komunikasi, matematisasi,
memilih strategi untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi, dan penalaran
dan argumen. Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek L pada nomor dua memiliki
kemampuan literasi.
3.2 Siswa Perempuan
Subjek R mampu menyelesaikan dua soal, meskipun ada satu soal yang tidak sampai
selesai. Subjek R tidak dapat menyelesaikan soal nomor satu. Pada soal nomor satu
subjek R mempunyai kemampuan komunikasi dan matematisasi, ditunjukkan dengan
subjek R menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan menuliskan model
matematika yang sesuai dengan soal. Pada soal nomor satu subjek R tidak mampu
menentukan strategi yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum persamaan tersebut
diselesaikan dengan metode untuk menyelesaikan soal SPLDV. Saat wawancara
subjek R menjelaskan bahwa subjek R tidak mengerti apa yang harus dilakukan subjek

agar persamaan tersebut dapat diselesaikaan dengan metode untuk menyelesaikan soal



SPLDV. Sedangkan ada soal nomor dua subjek R sudah memiliki semua kemampuan
mulai dari kemampuan komunikasi, matematisasi, memilih strategi untuk
memecahkan masalah, menggunakan operasi, dan penalaran dan argumen. Sehingga
dapat dikatakan bahwa subjek R pada soal nomor dua mempunyai kemampuan literasi
matematika.

Pada penelitian ini siswa laki-laki yang diwakilkan oleh subjek L, dan siswa
perempuan yang diwakilkan oleh subjek R menunjukkan mempunyai kemampuan
komunikasi yang setara. Ditunjukkan bahwa subjek mampu menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa perbedaan gender tidak mempengaruhi dalam
kemampuan komunikasi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Pratiwi (2015) yang
menyetakan bahwa kemampuan komunikasi dalam pemecahan masalah dengan
perbedaan gender tidak memiliki perbedaan.

Siswa laki-laki dan siswa perempuan hanya mampu menyelesaikan dengan
benar satu soal, sedangkan soal yang lain tidak dapat didelesaikan. Hampir semua
pencapaian yang dimiliki dalam kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok
dalam proses literasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan itu sama.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa laki-laki
tidak memiliki banyak perbedaan dengan kemampuan literasi siswa perempuan. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Karmila (2018) menyimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki setara dengan kemampuan literasi
matematika siswa perempuan.

Dari kelima kemampuan dasar matematika yang menjadi pokok dalam proses
literasi matematika, kemampuan yang paling banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah kemampuan komunikasi, sedangkan kemampuan yang tidak
banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan
matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih strategi untuk memecahkan
masalah. Sejalan dengan hasil penelitian Rusmining (2017) menyimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika yang paling menonjol adalah komunikasi dan yang
paling rendah adalah kemampuan penalaran dan argument. Kemampuan komunikasi

yang menonjol yaitu siswa mampu menuliskan hal yang diketahui pada soal. Hasil



penelitian Rusmining, Waluya, & Sugianto (2014) yang menyimpulkan bahwa dalam
komponen proses literasi matematika, kemampuan matematisasi, penalaara dan
pemberian alasan, dan merancang strategi untuk memecahkan masalah lebih rendah
dari pada aspek lainnya dari komponen proses.

Skor siswa perempuan lebih tinggi dari pada skor siswa laki-laki. Namun skor
siswa laki-laki dan perempuan selisihnya tidak banyak. Hasil ini berbanding sejalan
dengan penelitia yang dilakukan oleh Lei Mee Thien (2016) yaitu siswa perempuan
mendapatkan nilai delapan kali lebih tinggi dari siswa laki-laki. Dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengutarkan jawaban yang terdapat pada hasil pekerjaan
siswa, siswa perempuan mempunyai skor yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki.
Dan dilihat dari kemampuan siswa dalam mengutarakan jawaban dari hasil wawancara
siswa perempuan menjawab semua pertanyaan secara jelas dan mendetail,
dibandinngkan dengan jawaban siswa laki-laki. Pernyataan tersebut didukung dengan
hasil penelitian Prayitno, Suwarsono, dan Siswono (2013) menyimpulkan bahwa siswa
laki-laki lebih unggul menyajikan jawaban secara lewat tulisan, sedangkan siswa
perempuan lebih unggul dalam menyajikan jawaban lewat lisan. Diperkuat dengan
hasil penelitia Unal, dkk (2009) bahwa dari segi mengutarakan pendapat jawaban

kemampuan siswa perempuan lebih tinggi dari kemampuan siswa laki-laki.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
siswa laki-laki dan siswa perempuan mampu menyelesaikan dengan benar satu soal
dari dua soal yang diberikan. Siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki
kemampuan literasi matematika pada satu nomor yaitu soal nomor dua. Sedangkan
untuk satu nomor lainnya, siswa laki-laki memiliki kemampuan komunikasi dan siswa
perempuan memiliki dua kemampuan yaitu kemampuan komunikasi dan kemampuan
matematisasi. Kemampuan literasi matematika siswa kelas V111 dalam menyelesaikan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel antara siswa laki-laki dan siswa perempuan
tidak memiliki banyak perbedaan. Dari kelima kemampuan dasar matematika yang
menjadi pokok dalam proses literasi matematika, kemampuan yang paling banyak

dimiliki siswa laki-laki dan siswa perempuan adalah kemampuan komunikasi,



sedangkan kemampuan yang tidak banyak dimiliki siswa laki-laki dan siswa
perempuan adalah kemampuan matematisasi, penalaran dan pemberian, dan memilih

strategi untuk memecahkan masalah.
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